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Salah satu bisnis yang menjadi trend baru di masyarakat sekarang ini adalah dalam 
bidang pemesanan online sehingga memunculkan toko–toko virtual. Para pebisnis online 
berlomba memberikan fasilitas dan pelayanan yang memuaskan terhadap pelanggan. Sejauh ini 
masih banyak toko–toko biasa yang menjual dagangannya dengan cara biasa atau promosi 
dari mulut ke mulut dan menggunakan media brosur, sehingga jangkauan promosi dan 
penjualan masih terbatas dan belum meluas. Pada penelitian ini, akan dibuat sebuah aplikasi 
yang dapat membantu sebagai media informasi pemesanan secara online dan memberikan 
informasi mengenai produk kepada pelanggan dengan cepat melalui teknologi jaringan 
internet. Pengembangan sistem menggunakan metode waterfall. Pembuatan aplikasi 
menggunakan Android Studio dengan bahasa pemrograman Java. Di dalam aplikasi ini penjual 
dapat mendaftarkan UKM miliknya kemudian memasukkan data produk yang akan dijual serta 
mengelola data pemesanan. Pembeli dapat melihat informasi produk yang dijual, informasi 
UKM, serta melakukan pemesanan produk.  
 





Seiring dengan berkembangnya sistem informasi saat ini, banyak informasi pada 
organisasi yang ingin mencapai tahap sistem informasi secara cepat, relevan dan akurat. Namun 
tidak semua sistem informasi yang dibutuhkan berjalan dengan baik dan sesuai dengan fungsi 
yang dibuat. Pesatnya pertumbuhan Ilmu Pengetahuan Teknologi (IPTEK) khususnya di bidang 
komputer di setiap aspek kehidupan dalam penggunaan teknologi komputer dan teknologi 
komunikasi yang menghasilkan sebuah penggabungan sistem informasi yang saat ini menjadi 
lebih mudah diakses tanpa mengenal adanya batasan waktu dan jarak dengan menggunakan 
jaringan internet [1]. Model penjualan atau bisnis juga ikut terpengaruh dari perkembangan 
IPTEK tersebut, terlebih dengan pesatnya pertumbuhan penggunaan internet di berbagai 
belahan dunia khususnya negara – negara berkembang. 
Salah satu bisnis yang menjadi trend baru di masyarakat sekarang ini adalah dalam bidang 
pemesanan online sehingga memunculkan toko–toko virtual. Para pebisnis online berlomba 
memberikan fasilitas dan pelayanan yang memuaskan terhadap pelanggan. Dalam mencapai 
tujuan tersebut para pebisnis online harus memperkuat strategi pelayanan dengan menerapkan 
suatu sistem pelayanan yang berbeda dari yang sudah ada sebelumnya. 
 Sejauh ini masih banyak toko–toko biasa yang menjual dagangannya dengan cara biasa 
atau promosi dari mulut ke mulut dan menggunakan media brosur, sehingga jangkauan promosi 
dan penjualan masih terbatas dan belum meluas. Kendala lain yang dialami oleh penjual adalah 
ramainya pembeli hanya pada waktu tertentu yaitu pada saat lebaran dan liburan. Untuk itu 
dibutuhkan sebuah aplikasi mobile yang mampu memberikan pelayanan pemesanan secara 
online dan informasi–informasi mengenai produk kepada pelanggan dengan cepat melalui 
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teknologi jaringan internet.  
Berdasarkan uraian di atas maka penulis berusaha untuk merancang sistem informasi 
untuk pemesanan dan mengangkatnya menjadi sebuah penelitian yang berjudul “Pengembangan 
Sistem Informasi Penjualan Berbasis Android Untuk Usaha Kecil Menengah (UKM)” yang 
bertujuan untuk membantu penyampaian informasi berupa produk – produk yang dijual. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Analisis Sistem Berjalan 
Sistem berjalan saat ini masih menggunakan cara biasa yaitu dengan menjual 
dagangannya di suatu tempat Kemudian menunggu calon pembeli untuk datang dan membeli 
dagangannya. Promosi dagangannya masih berupa brosur sehingga jangkauan promosi dan 
penjualan masih terbatas. 
2.2 Analisis Kebutuhan Sistem 
2.2.1. Kebutuhan Fungsional 




(2) Kelola data anggota 
(3) Kelola data barang 
(4) Kelola data UKM 
(5) Kelola data transaksi 
(6) Kelola data profil 
(7) Kelola data kampung UKM 
(8) Kelola data jenis barang 
b. Penjual 
(1) Login 
(2) Kelola data barang 
(3) Kelola data transaksi 
(4) Kelola data UKM 
(5) Melihat data kampung 
(6) Melihat data profil 
c. Pembeli 
(1) Login 
(2) Melakukan pemesanan 
(3) Kelola data anggota 
(4) Kelola data transaksi 
(5) Melihat data UKM 
(6) Melihat data kampong 
(7) Melihat data profil 
d. Pengunjung 
(1) Melakukan registrasi 
(2) Melihat data UKM 
(3) Melihat data kampong 
(4) Melihat data profil 
2.2.2. Non Fungsional 
Kebutuhan non fungsional terbagi menjadi menjadi beberapa analisis, yaitu : 
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a. Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 
(1) Sistem operasi yang digunakan adalah windows 10 64bit. 
(2) Bahasa pemrograman yang digunakan adalah java. 
(3) Code Editor yang digunakan adalah Android Studio. 
(4) Database yang digunakan untuk aplikasi ini adalah MySql. 
(5) Data Flow Diagram (DFD) modeler yang digunakan dalam merancang diagram alir 
menggunakan Microsoft Visio 2016. 
b. Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 
(1) Satu unit laptop dengan spesifikasi Processor Intel® Core™ i5-3210M CPU @ 
2.50Ghz, RAM 4 GB 
(2) Satu unit Smart Phone 
c. Kebutuhan Pengguna (Brainware) 
(1) Admin merupakan pengguna yang mempunyai wewenang untuk mengelola seluruh 
data yang ada di dalam sistem. Admin harus terbiasa menggunakan aplikasi berbasis 
android dan memahami seluruh fungsi di dalam sistem. 
(2) Penjual merupakan orang yang telah terdaftar sebagai pelaku UKM di dalam sistem. 
Penjual harus terbiasa menggunakan aplikasi berbasis android. 
(3) Pembeli merupakan orang yang telah terdaftar sebagai anggota di dalam sistem. 
Pembeli harus terbiasa menggunakan aplikasi berbasis android. 
(4) Pengunjung merupakan orang yang belum terdaftar di dalam sistem. Pengunjung 
harus terbiasa menggunakan aplikasi berbasis android. 
2.3 Model Desain 
2.3.1. Diagram Konteks 
Diagram konteks pada sistem ini memiliki empat entitas eksternal yang menjadi sumber 
atau tujuan data yakni admin, penjual, pembeli, dan pengunjung. Admin merupakan entitas yang 
mampu mengolah data anggota, data barang, data UKM, data transaksi, data profil perusahaan, 
data kampung, data jenis barang dan melakukan login. Penjual merupakan entitas yang mampu 
mengelola data barang, data anggota, data transaksi dan data UKM. Penjual juga bisa melihat 
data profil, data kampung dan melakukan proses login. Pembeli merupakan entitas yang mampu 
melihat data profil, data kampung, data UKM, data barang, melakukan pemesanan dan login ke 
dalam sistem. Pembeli juga bisa mengelola data transaksi dan data anggota. Pengunjung 
merupakan entitas yang mampu melihat data barang, data UKM, data profil dan melakukan 
proses registrasi. 
 
Gambar 1. Diagram Konteks 
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2.3.2. Entitiy Relationship Diagram (ERD) 
 
Gambar 2. Entitiy Realtionship Diagram 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Implementasi Database 
 
Gambar 3. Implementasi Database 
3.2 Implementasi Sistem 
a. Halaman Utama 
Halaman utama adalah halaman yang petama kali muncul pada saat sistem dijalankan. Pada 
halaman utama terdapat beberapa pilihan menu yaitu menu dashboard, UKM, daftar 
kampung UKM, about dan login untuk admin, penjual dan pembeli. 
 
Gambar 4. Halaman Utama 
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b. Halaman Login 
Halaman login adalah halaman yang digunakan oleh admin, penjual dan pembeli untuk dapat 
masuk ke dalam sistem. Pada halaman login akan diminta untuk memasukkan data username 
dan password untuk bisa masuk ke dalam sistem. 
 
Gambar 5. Halaman Login 
c. Halaman Registrasi 
Halaman registrasi adalah halaman untuk pengunjung di mana pengunjung akan diminta 
untuk memasukkan data diri agar bisa mendaftar ke dalam sistem. 
 
Gambar 6. Halaman Registrasi 
d. Halaman Dashboard 
Halaman dashboard adalah halaman yang berisikan data barang yang dijual di dalam sistem. 
 
Gambar 7. Halaman Dashboard 
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3.3 Pengujian Black Box 
Tabel 1. Pengujian Registrasi 
Data yang diamati Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian Keterangan 
Input data diri lengkap Data tersimpan di dalam 
database 
Sesuai Diterima 




Pada pengujian registrasi pada tabel 1, hasil yang diharapkan pada setiap fungsi sistem 
berhasil apabila secara keseluruhan form data berhasil tersimpan di dalam database. 
 
Gambar 8. Pengujian Registrasi Data Tidak Lengkap 
 
Gambar 9. Pengujian Registrasi Berhasil 
Tabel 2. Pengujian Login 
Data yang diamati Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian Keterangan 
Input username dan 
password 
Benar 
Dapat masuk ke menu utama Sesuai Diterima 
Input username atau 
password 
Salah 
Dapat memberikan informasi 
kesalahan 
Sesuai Diterima 
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Pada pengujian login pengguna harus memasukkan username dan password miliknya dan 
akan berhasil apabila username dan password benar. 
 
Gambar 10. Pengujian Login Username atau Password Salah 
 




Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian, kesimpulan dari hasil penelitian yang 
dilakukan adalah 1) Dengan adanya sistem informasi ini dapat mempermudah pelaku UKM 
untuk memasarkan produk yang dijual, 2) Dengan adanya sistem informasi ini dapat 
mempermudah penjual untuk mengelola data pemesanan, 3) Sistem informasi ini dapat 




Dalam Pembuatan aplikasi ini masih terdapat kekurangan, oleh karena itu penulis ingin 
memberikan saran-saran yaitu : 1) Diharapkan pembayaran bisa dilakukan di dalam sistem, 2) 
Diharapkan sistem mampu mencetak laporan pemesanan dalam bentuk file, 3) Diharapkan 
sistem memiliki layanan obrolan antar penjual dan pembeli agar dapat berkomunikasi langsung. 
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